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“Jalan Setapak Licin Karena Diinjak” 

KEAHLIAN DIRI : Helai rerumputan sepanjang lembah itu rebah, diinjak kaki-

kaki petani. Kesibukan naik turun gunung, menggurat jejak dipunggung bukit, 

mengangah terpapar terik matahari sore, bukannya geragi yang malas menutup 

luka, tetapi injakan petani yang berjeda. Demikianlah, apa yang dilatih setiap hari 

akan meninggalkan jejak yang nyata. Entah itu liatnya urat kaki, ketajaman akal, 

kelincahan pena, pulasan kuas, atau aroma wangi sup dalam bejana, semua 

dibangun atas ketekunan yang menahun. Jangan dikira keahlian bisa dibeli dengan 

santai berlalai. Tidak, karena hanya dengan menyusun bata demi bata, 

menjulanglah bangunan megah perkasa nan indah. HARGA KEAHLIAN 

ADALAH KETEKUNAN. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS YURIDIS ASAS LEX CERTA TERHADAP PERUMUSAN 

TINDAK PIDANA MENYATAKAN DIRI MEMILIKI KEKUATAN GAIB 

DALAM PASAL 252 UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2023 

TENTANG KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA 

Rizky Rinaldy 

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

Adanya kekaburan norma dalam Pasal 252 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terkait penggunaan 

istilah yang tidak memiliki batasan yuridis secara jelas sehingga berpotensi 

bertentangan dengan asas lex certa dalam hukum pidana. Penulis mengangkat dua 

permasalahan. yaitu: 1) Apakah perumusan tindak pidana menyatakan diri 

memiliki kekuatan gaib dalam Pasal 252 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 

tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana telah memenuhi asas lex certa; 2) 

Bagaimana pengaturan yang ideal terhadap perumusan tindak pidana menyatakan 

diri memiliki kekuatan gaib dalam Pasal 252 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana agar tercipta kepastian 

hukum. 

Dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan tiga metode pendekatan antara lain pendekatan konseptual 

(conceptual approach), pendekatan perundang-undangan (statute approach), dan 

pendekatan historis (historical approach). 

Hasil pembahasan ini secara singkas yang pertama bahwa perumusan 

tindak pidana dalam Pasal 252 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana belum sepenuhnya memenuhi asas lex 

certa karena mengandung frasa yang bersifat umum dan multitafsir, sehingga 

menimbulkan kekaburan norma dan berpotensi menyebabkan perbedaan 

penafsiran dalam penerapannya oleh aparat penegak hukum. Dan kedua bahwa 

Pasal 252 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP masih 

menimbulkan ketidakpastian hukum karena batasan unsur “memiliki kekuatan 

gaib”, “memberitahukan harapan”, dan kaitannya dengan memperoleh 

keuntungan belum jelas. Oleh karena itu, diperlukan perumusan norma yang lebih 

tegas, jelas, dan terukur agar tidak menimbulkan multitafsir. 

Kata Kunci : Asas Lex Certa; Tindak Pidana; Memiliki Kekuatan Gaib. 
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ABSTRACT 

 

LEGAL ANALYSIS OF THE PRINCIPLE OF LEX CERTA ON THE 

FORMULATION OF THE CRIME OF CLAIMING TO HAVE SUPERNATURAL 

POWERS IN ARTICLE 252 OF LAW NUMBER 1 OF 2023 ON THE CRIMINAL 

CODE 

Rizky Rinaldy 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

The ambiguity of norms in Article 252 of Law Number 1 of 2023 

concerning the Criminal Code relates to the use of terms that do not have clear 

legal boundaries, which could potentially conflict with the principle of lex certa in 

criminal law. The author raises two issues, namely: 1) Whether the formulation of 

the crime of claiming to have supernatural powers in Article 252 of Law Number 

1 of 2023 concerning the Criminal Code has met the principle of lex certa; 2) 

How the ideal regulation of the formulation of the crime of claiming to have 

supernatural powers in Article 252 of Law Number 1 of 2023 concerning the 

Criminal Code should be arranged to create legal certainty. 

In this research, the author uses normative legal research methods with 

three approach methods, including conceptual approach, statute approach, and 

historical approach. 

The summary of this discussion is, first, that the formulation of the 

criminal act in Article 252 of Law Number 1 of 2023 on the Criminal Code does 

not fully meet the principle of lex certa because it contains phrases that are 

general and open to multiple interpretations, which creates ambiguity in the norm 

and can potentially lead to differences in interpretation by law enforcement 

officers. Second, Article 252 of Law Number 1 of 2023 on the Criminal Code still 

causes legal uncertainty because the limits of elements like "having supernatural 

powers," "communicating expectations," and their connection to gaining benefits 

are not clear. Therefore, a more precise, clear, and measurable formulation of the 

norms is needed to avoid multiple interpretations. 

 

Keywords: The Principle of Lex Certa; Criminal Acts; Having Magical Powers. 
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